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Abstract. This study aims to analyze the influence of fundamental and technical factors on stock price movements 

in the Indonesian capital market. The method used is a literature review with a qualitative descriptive approach, 

utilizing secondary data obtained from various scientific literature sources as well as stock price data from the 

Investing platform. The results indicate that there are significant variations in stock prices among companies, 

reflecting differences in fundamental performance such as profitability, capital structure, and company prospects. 

In addition, from a technical perspective, stock price movements exhibit dynamic fluctuations, including both 

increases and decreases, influenced by market sentiment and investor responses to available information. The 

varying levels of stock volatility also indicate differences in investment risk. Trading volume plays an important 

role as a key indicator in technical analysis, where high volume reflects strong liquidity and investor interest, 

while low volume indicates limited market activity. Overall, the findings suggest that fundamental and technical 

factors have a complementary influence in determining stock price movements. Therefore, investors are advised 

to integrate both approaches in making investment decisions in order to achieve optimal returns while minimizing 

risk. This study is expected to contribute to the development of capital market research and serve as a reference 

for investors and academics. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor fundamental dan teknikal terhadap 

pergerakan harga saham di pasar modal Indonesia. Metode yang digunakan adalah penelitian kepustakaan dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif, menggunakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber literatur ilmiah 

serta data harga saham dari platform Investing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat variasi harga saham 

yang signifikan antar perusahaan, yang mencerminkan perbedaan kinerja fundamental seperti profitabilitas, 

struktur modal, dan prospek perusahaan. Selain itu, dari sisi teknikal, pergerakan harga saham menunjukkan 

fluktuasi yang dinamis, baik berupa kenaikan maupun penurunan harga, yang dipengaruhi oleh sentimen pasar 

dan respon investor terhadap informasi yang tersedia. Tingkat volatilitas saham yang berbeda-beda juga 

mengindikasikan adanya perbedaan risiko investasi. Volume perdagangan turut berperan sebagai indikator 

penting dalam analisis teknikal, di mana volume tinggi menunjukkan likuiditas dan minat investor yang besar, 

sedangkan volume rendah mencerminkan aktivitas pasar yang terbatas. Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa faktor fundamental dan teknikal memiliki pengaruh yang saling melengkapi dalam 

menentukan pergerakan harga saham. Oleh karena itu, investor disarankan untuk mengintegrasikan kedua 

pendekatan tersebut dalam pengambilan keputusan investasi guna memperoleh hasil yang optimal serta 

meminimalkan risiko. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian pasar 

modal serta menjadi referensi bagi investor dan akademisi. 

 

Kata kunci: Analisis Fundamental; Analisis Teknikal; Harga Saham; Pasar Modal Indonesia; Volume 

Perdagangan. 
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1. LATAR BELAKANG 

Pasar modal merupakan instrumen penting dalam sistem ekonomi modern, berfungsi 

sebagai sarana untuk mengumpulkan dana publik dan mengarahkannya ke sektor produktif 

(Purnamasari 2025; Setyawan, Fernando, and Purnomo 2025). Dalam konteks Indonesia, 

perkembangan pasar modal telah menunjukkan tren yang signifikan, ditandai dengan 

peningkatan jumlah investor dan pertumbuhan kapitalisasi pasar yang berkelanjutan (Sagala et 

al., 2023;Mitra et al., 2024). Fenomena ini mencerminkan meningkatnya kesadaran masyarakat 

terhadap investasi dan peran strategis pasar modal dalam mendukung pertumbuhan ekonomi 

nasional. Secara teoritis, pasar modal yang efisien akan mencerminkan semua informasi yang 

tersedia dalam harga saham, seperti yang dijelaskan dalam Hipotesis Pasar Efisien (EMH) 

(Fama 1970). Namun, dalam praktiknya, kondisi pasar modal di negara berkembang seperti 

Indonesia masih menghadapi beberapa tantangan terkait efisiensi informasi dan perilaku 

investor (Saputra et al., 2023; Sri Utami Ady, 2015). Oleh karena itu, hal ini mengidentifikasi 

perempuan yang menekankan prinsip dasar ini sebagai hal yang penting untuk mencapai tujuan 

ekonomi tertentu.  

Dalam analisis investasi, fundamental adalah salah satu kriteria terpenting yang 

digunakan untuk mengevaluasi nilai suatu saham (Prasetyo et al., 2025; Ni Wayan et al., 2026). 

Analisis makroekonomi berfokus pada kinerja keuangan perusahaan, seperti pendapatan, 

struktur modal, dan laba, dibandingkan dengan kinerja keuangan perusahaan, seperti 

pendapatan, struktur modal, dan biaya, seperti kinerja keuangan perusahaan DER 

(BANERJEE, 2015; Soraya et al., 2023). Selain itu, teori pensinyalan menjelaskan bahwa 

informasi yang disampaikan oleh perusahaan melalui laporan keuangan dapat memberikan 

sinyal kepada investor mengenai prospek masa depan Perusahaan (Gumanti 2012; Spence 

1973). Sejumlah studi empiris menunjukkan bahwa faktor-faktor fundamental memiliki 

pengaruh signifikan terhadap harga saham karena faktor-faktor tersebut mencerminkan kondisi 

aktual Perusahaan (Putri Agustina et al. 2024; Septian Cahya Aji and Linna Ismawati 2022). 

Oleh karena itu, analisis fundamental menjadi dasar penting bagi investor dalam menilai 

kelayakan investasi jangka panjang.  

Di sisi lain, analisis teknikal telah berkembang menjadi metode alternatif yang berfokus 

pada pergerakan harga saham dan pola pasar historis (Ika Apriliani 2023; Rosyidta, Octasylva, 

and Fachroji 2018). Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa harga saham bergerak ke arah 

tertentu dan pola-pola ini dapat digunakan untuk memprediksi pergerakan harga di masa 

mendatang (Murphy 1999). Indikator teknis seperti moving average, stochastic oscillator, dan 

volume perdagangan sering digunakan untuk menentukan waktu yang tepat untuk membeli 
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atau menjual saham (IMACULATA and SAPUR 2021). Penelitian menunjukkan bahwa 

analisis teknikal agak menguntungkan, meskipun efektivitasnya masih diperdebatkan dalam 

literatur keuangan (Cheol-Ho Park 2007; Menkhoff 2010). Dalam konteks pasar modal 

Indonesia, penggunaan analisis teknikal telah terbukti efektif dalam membantu investor 

mengambil keputusan jangka pendek, terutama dalam kondisi pasar yang bergejolak (Dewi et 

al. 2025; WIBISONO 2025). 

Selain itu, integrasi faktor fundamental dan teknikal menjadi pendekatan yang semakin 

relevan dalam analisis investasi. Dipercaya bahwa penggabungan kedua pendekatan ini 

memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang pergerakan harga saham, baik dari segi nilai 

intrinsik maupun dinamika pasar (Sulistio 2020). Terlebih lagi, kondisi dinamis pasar modal 

Indonesia, yang dipengaruhi oleh bisnis internal dan faktor eksternal seperti kondisi 

makroekonomi, menjadikan analisis multidimensi semakin penting (Riwayati et al., 2024; 

Nurliandini, 2021). Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa faktor fundamental dan teknis 

secara bersamaan memberikan pengaruh signifikan terhadap harga saham di berbagai sektor 

industry (Geovany Ilyas Putra 2024; Simangunsong and Ovami 2021). Oleh karena itu, 

investigasi mengenai hubungan antara faktor fundamental dan teknis dengan kondisi pasar 

modal di Indonesia penting untuk memberikan kontribusi empiris dan praktis bagi investor dan 

akademisi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis pengaruh faktor 

fundamental dan teknikal dalam konteks pasar modal Indonesia, untuk memahami bagaimana 

kedua metode tersebut dapat diterapkan secara efektif dalam pengambilan keputusan investasi. 

Diharapkan metode ini dapat membantu untuk lebih memahami dinamika harga saham dan 

meningkatkan kualitas keputusan investasi di pasar modal Indonesia. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori Pasar Modal 

Pasar modal merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam sistem 

keuangan modern yang berfungsi sebagai sarana atau wadah pertemuan antara pihak-pihak 

yang memiliki kelebihan dana (surplus unit) dengan pihak-pihak yang membutuhkan dana 

(deficit unit) dalam rangka kegiatan investasi jangka panjang. Menurut Tandelilin (2024), pasar 

modal tidak hanya berperan sebagai sumber pembiayaan bagi perusahaan, tetapi juga sebagai 

alternatif investasi bagi masyarakat untuk memperoleh return. Aktivitas di pasar modal 

mencerminkan interaksi antara permintaan dan penawaran atas instrumen keuangan, terutama 

saham, yang nilainya sangat dipengaruhi oleh informasi yang tersedia di pasar ( Tandelilin,. 
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2024). Dalam konteks ini, tingkat efisiensi pasar menjadi aspek yang sangat penting karena 

menentukan seberapa cepat dan akurat informasi yang tersedia dapat tercermin dalam harga 

saham. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam terhadap mekanisme kerja pasar modal 

menjadi landasan utama dalam menganalisis pergerakan harga saham secara tepat. Pasar modal 

yang efisien akan menghasilkan harga saham yang mencerminkan nilai wajar (fair value) 

perusahaan secara optimal, sedangkan pasar yang tidak efisien justru membuka peluang bagi 

investor untuk memperoleh abnormal return melalui pemanfaatan informasi yang belum 

sepenuhnya terserap oleh pasar. 

Teori Efficient Market Hypothesis 

Teori Efficient Market Hypothesis (EMH) yang dikemukakan oleh Eugene Fama (1970) 

menyatakan bahwa harga saham mencerminkan seluruh informasi yang tersedia di pasar secara 

menyeluruh. Dalam kondisi pasar yang efisien, investor tidak dapat secara konsisten 

memperoleh keuntungan di atas rata-rata pasar (abnormal return) karena harga saham telah 

sepenuhnya mencerminkan baik informasi publik maupun informasi privat. Lebih lanjut, 

konsep Efficient Market Hypothesis (EMH) dibagi menjadi tiga bentuk utama, yaitu weak form 

efficiency, semi-strong form efficiency, dan strong form efficiency, yang masing-masing 

menggambarkan tingkat ketercerminan informasi dalam harga saham (Fama 1970). Dalam 

bentuk lemah (weak form), harga saham mencerminkan seluruh informasi historis, seperti data 

harga dan volume perdagangan di masa lalu, sehingga penggunaan analisis teknikal menjadi 

relatif kurang efektif dalam menghasilkan keuntungan yang konsisten. Dalam bentuk semi-

kuat (semi-strong form), harga saham telah mencerminkan seluruh informasi publik yang 

tersedia, seperti laporan keuangan, pengumuman perusahaan, dan berita ekonomi. Sementara 

itu, dalam bentuk kuat (strong form), harga saham mencerminkan seluruh informasi yang ada, 

baik informasi publik maupun informasi privat atau internal perusahaan. 

Namun demikian, dalam praktiknya, khususnya pada pasar berkembang seperti 

Indonesia, tingkat efisiensi pasar belum sepenuhnya tercapai secara optimal. Kondisi ini 

menyebabkan baik analisis fundamental maupun analisis teknikal masih tetap relevan dan 

banyak digunakan oleh investor sebagai dasar dalam pengambilan keputusan investasi. 

Teori Fundamental  

Analisis fundamental merupakan suatu metode penilaian saham yang berfokus pada 

evaluasi kinerja keuangan perusahaan serta kondisi ekonomi makro secara menyeluruh untuk 

menentukan nilai intrinsik suatu saham secara lebih akurat dan mendalam. Menurut 

(BANERJEE 2015), analisis fundamental bertujuan untuk menilai apakah suatu saham 

undervalued atau overvalued berdasarkan informasi laporan keuangan seperti laba, aset, dan 
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struktur modal. Indikator yang umum digunakan dalam analisis fundamental antara lain Return 

on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Debt to Equity Ratio (DER). ROA mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki, ROE menunjukkan 

tingkat pengembalian kepada pemegang saham, sedangkan DER menggambarkan tingkat 

leverage perusahaan. nalisis fundamental pada umumnya digunakan oleh investor jangka 

panjang karena berfokus pada penilaian nilai intrinsik saham serta prospek pertumbuhan dan 

keberlanjutan perusahaan di masa depan. Pendekatan ini memungkinkan investor untuk 

memahami kondisi keuangan, kinerja operasional, serta potensi perkembangan bisnis 

perusahaan secara lebih mendalam, sehingga keputusan investasi yang diambil cenderung lebih 

rasional, terukur, dan berorientasi pada keuntungan jangka panjang. 

Teori Analisis Teknikal 

Analisis teknikal merupakan suatu pendekatan yang digunakan untuk memprediksi 

pergerakan harga saham dengan memanfaatkan dan menganalisis data historis, seperti 

pergerakan harga dan volume perdagangan yang terjadi di masa lalu, guna mengidentifikasi 

pola serta kecenderungan arah harga di masa yang akan datang. Menurut  (Murphy 1999), 

analisis teknikal didasarkan pada tiga asumsi utama, yaitu harga mencerminkan semua 

informasi, harga bergerak dalam tren, dan sejarah cenderung berulang. Dalam analisis ini, 

investor menggunakan berbagai indikator seperti moving average, relative strength index 

(RSI), dan volume perdagangan untuk menentukan waktu yang tepat dalam melakukan 

transaksi. Moving average digunakan untuk mengidentifikasi tren harga, sedangkan RSI 

digunakan untuk mengukur kondisi overbought atau oversold. Analisis teknikal lebih banyak 

digunakan oleh trader jangka pendek karena pendekatan ini berfokus pada penentuan timing 

pasar yang tepat, yaitu kapan waktu terbaik untuk membeli atau menjual saham, dibandingkan 

dengan penilaian terhadap nilai intrinsik saham itu sendiri. Dengan memanfaatkan pola 

pergerakan harga dan indikator teknikal, trader dapat merespons perubahan pasar secara cepat 

dan mengambil peluang keuntungan dari fluktuasi harga dalam jangka waktu yang relatif 

singkat. 

Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Teori sinyal menjelaskan bahwa informasi yang disampaikan oleh perusahaan kepada 

publik, baik melalui laporan keuangan maupun pengumuman lainnya, akan memberikan sinyal 

tertentu kepada investor dalam proses pengambilan keputusan investasi. Sinyal tersebut dapat 

berupa indikasi positif maupun negatif yang memengaruhi persepsi investor terhadap kinerja 

dan prospek perusahaan, sehingga turut memengaruhi keputusan dalam membeli, menahan, 

atau menjual saham. Menurut (Spence 1973), sinyal yang diberikan oleh perusahaan, seperti 
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laporan keuangan dan kinerja perusahaan, akan memengaruhi persepsi investor terhadap nilai 

perusahaan. Dalam konteks pasar modal, rasio keuangan seperti ROA, ROE, dan DER dapat 

menjadi sinyal positif atau negatif yang memengaruhi harga saham. Jika perusahaan 

menunjukkan kinerja yang baik, maka hal tersebut akan memberikan sinyal positif kepada 

investor sehingga mendorong meningkatnya minat beli dan pada akhirnya menyebabkan 

kenaikan harga saham. Sebaliknya, apabila perusahaan menunjukkan kinerja yang kurang baik 

atau mengalami penurunan, maka akan memberikan sinyal negatif kepada investor yang dapat 

menurunkan tingkat kepercayaan, sehingga berdampak pada penurunan harga saham di pasar. 

Penelitian Terdahulu 

Harga saham umumnya mencerminkan nilai perusahaan, yang ditentukan oleh 

informasi yang tersedia di pasar. Dari perspektif hipotesis pasar efisien, harga saham 

mencerminkan semua informasi yang relevan, baik fundamental maupun teknikal (Fama 

1970). Oleh karena itu, menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi harga saham sangat 

penting untuk pengambilan keputusan investasi. Metode yang umum digunakan adalah analisis 

fundamental, yang berfokus pada kinerja keuangan perusahaan. Variabel seperti return on 

assets (ROA), return on equity (ROE), dan debt-to-equity ratio (DER) sering digunakan 

sebagai indikator untuk menilai nilai perusahaan dan potensi investasi. Penelitian Putri 

Agustina (2024) menunjukkan bahwa ROA, ROE, dan DER secara signifikan memengaruhi 

harga saham perusahaan yang termasuk dalam indeks LQ45. Temuan ini menunjukkan bahwa 

investor mempertimbangkan profitabilitas dan struktur modal ketika mengambil keputusan 

investasi. Hasil ini konsisten dengan temuan Soraya et al.(2023) bahwa indikator keuangan 

memiliki dampak positif pada harga saham. Selanjutnya, Nurfadillah (2011) juga menemukan 

bahwa variabel fundamental seperti laba per saham (EPS), DER, dan return on equity (ROE) 

memiliki dampak signifikan terhadap harga saham. Namun, tingkat pengaruh masing-masing 

indikator dapat bervariasi tergantung pada sektor industri dan kondisi ekonomi. Hal ini 

menunjukkan bahwa faktor fundamental tetap penting, tetapi penggunaannya bergantung pada 

konteksnya. 

Selain faktor fundamental, analisis teknikal juga merupakan metode yang banyak 

digunakan untuk memprediksi pergerakan harga saham, terutama dalam jangka pendek. 

Analisis ini berfokus pada pola pergerakan harga dan volume perdagangan untuk menentukan 

waktu yang tepat untuk melakukan transaksi. Sebuah studi oleh Dewi et al.(2025) 

menunjukkan bahwa indikator teknikal sangat berguna dalam membantu investor membuat 

keputusan untuk membeli dan menjual saham. Studi ini juga didukung oleh Izzah et al.(2021); 

mereka menyatakan bahwa indikator seperti stochastic dan weighted moving average berguna 
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dalam mengidentifikasi tren harga saham. Lebih lanjut, Wibisono (2025) menyatakan bahwa 

analisis teknikal sangat penting dalam aktivitas perdagangan karena dapat menangkap 

pergerakan harga secara real-time. Namun, Park & Irwin (2007) mencatat bahwa efektivitas 

analisis teknikal masih diperdebatkan dalam literatur keuangan. Meskipun demikian, ada bukti 

empiris yang mendukung penggunaannya dalam situasi pasar tertentu. Menkoff (2010) 

menemukan bahwa analisis teknikal banyak digunakan oleh para profesional investasi di 

berbagai negara. Hal ini menunjukkan bahwa analisis teknikal masih memiliki nilai praktis 

dalam pengambilan keputusan investasi. Oleh karena itu, analisis teknikal dapat menjadi alat 

bantu untuk memahami dinamika harga saham. 

Seiring perkembangan pasar modal, penelitian yang menggabungkan analisis 

fundamental dan teknikal semakin mendapat perhatian. Dipercaya bahwa metode ini dapat 

memberikan hasil yang lebih lengkap dalam menjelaskan pergerakan harga saham. Sulistio 

(2020) menemukan bahwa menggabungkan analisis fundamental dan teknikal dapat 

meningkatkan akurasi pengembalian saham. Hal ini menunjukkan bahwa kedua sistem tersebut 

memiliki fungsi yang saling melengkapi. Analisis primer digunakan untuk memperkirakan 

nilai intrinsik suatu saham, sedangkan analisis teknikal digunakan untuk menentukan waktu 

optimal suatu transaksi. Studi oleh Simangunsong & Ovami (2021) menunjukkan bahwa faktor 

fundamental dan teknikal memiliki dampak signifikan pada harga saham secara bersamaan. 

Lebih lanjut, Putra dan Sari (2024) menemukan bahwa kedua mekanisme tersebut relevan 

bahkan selama krisis seperti pandemi COVID-19. Hasil ini menunjukkan bahwa strategi 

gabungan lebih mudah beradaptasi dengan perubahan kondisi pasar. Oleh karena itu, 

menggabungkan kedua analisis tersebut merupakan aspek penting dalam riset pasar modal. 

Pendekatan ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pergerakan harga saham. 

Dalam konteks pasar modal Indonesia, pergerakan harga saham dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik internal maupun eksternal perusahaan. Nurliandini (2021) berpendapat 

bahwa faktor fundamental, teknikal, dan makroekonomi secara simultan memengaruhi harga 

saham. Lebih lanjut, Sari & Riwayati (2024) menemukan bahwa faktor internal dan eksternal 

secara signifikan memengaruhi harga saham. Hal ini menunjukkan pentingnya analisis 

komprehensif dalam pengambilan keputusan investasi. Selain itu, perkembangan pasar modal 

Indonesia, yang ditandai dengan meningkatnya jumlah investor, juga memengaruhi dinamika 

harga saham (Niko Saputra, Jonatan Boyke A 2023). Penelitian oleh Simangunsong dan Ovami 

(2021) juga menunjukkan bahwa karakteristik sektor industri memengaruhi hubungan antar 

variabel. Oleh karena itu, pasar modal Indonesia bersifat dinamis dan kompleks. Situasi ini 

membutuhkan pendekatan analitis yang lebih adaptif. Oleh karena itu, penelitian dalam konteks 
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Indonesia sangat penting. Hal ini bertujuan untuk membuat temuan penelitian lebih relevan 

dengan kondisi pasar yang ada. 

Berdasarkan berbagai studi tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor fundamental dan 

teknikal memainkan peran penting dalam mempengaruhi harga saham. Pengaruh ini dapat 

terjadi sebagian atau secara bersamaan. Namun, temuan penelitian berbeda mengenai kekuatan 

pengaruh masing-masing variabel. Perbedaan ini dipengaruhi oleh sektor industri, periode 

penelitian, dan kondisi pasar. Selain itu, sebagian besar studi masih menggunakan pendekatan 

terpisah. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi analisis fundamental dan teknikal belum diteliti 

secara mendalam. Terutama dalam konteks pasar modal Indonesia saat ini, penelitian yang 

menggabungkan kedua pendekatan tersebut masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengkaji secara lebih komprehensif pengaruh kedua pendekatan tersebut 

terhadap harga saham. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat mengisi kesenjangan 

penelitian yang ada. Lebih lanjut, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi 

empiris terhadap perkembangan ilmu keuangan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan, yang melibatkan 

peninjauan berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian. Data yang 

digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, dan publikasi terkait. 

Menurut Zed (2014), penelitian kepustakaan adalah aktivitas pengumpulan data melalui 

membaca, mencatat, dan mengolah bahan pustaka. Lebih lanjut, Purnomo et al.(2024) 

berpendapat bahwa penelitian kepustakaan digunakan untuk memperoleh data teoritis dan 

konseptual. Oleh karena itu, metode ini cocok untuk menganalisis masalah konseptual. 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber ilmiah yang relevan dengan 

variabel penelitian, yaitu faktor fundamental, analisis teknikal, dan harga saham. Proses 

pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi dan memilih literatur yang relevan 

dengan topik penelitian. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan teknik 

deskriptif kualitatif. Menurut Creswell dalam penelitian (Ishtiaq 2019), analisis kualitatif 

bertujuan untuk menafsirkan makna dari data yang diperoleh. Oleh karena itu, analisis 

dilakukan secara sistematis untuk menghasilkan pemahaman yang komprehensif. 

Tahapan penelitian meliputi identifikasi masalah, pengumpulan literatur, evaluasi 

sumber, analisis data, dan penarikan kesimpulan. Setiap literatur yang digunakan dipilih 

berdasarkan relevansi dan kredibilitasnya. Selanjutnya, dilakukan perbandingan dan sintesis 

dengan temuan penelitian sebelumnya. Tahap terakhir adalah menarik kesimpulan berdasarkan 
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analisis. Dengan tahapan-tahapan ini, penelitian ini perlu dilakukan secara sistematis dan 

bertanggung jawab. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Sebagai dasar analisis fluktuasi harga saham di pasar modal Indonesia, penelitian ini 

menggunakan data harga saham dari beberapa perusahaan publik. Data yang disajikan 

meliputi harga terakhir, harga tertinggi, harga terendah, perubahan harga, perubahan 

persentase, dan volume perdagangan. Informasi ini menggambarkan kondisi pasar aktual 

dari perspektif fundamental dan teknikal. Fluktuasi harga saham mencerminkan reaksi pasar 

terhadap berbagai peristiwa berita, sementara volume perdagangan menunjukkan tingkat 

aktivitas dan minat investor pada saham tertentu. Oleh karena itu, data ini memberikan dasar 

penting untuk memahami pola fluktuasi harga saham dan mengidentifikasi tingkat 

volatilitas dan likuiditas di pasar modal Indonesia. 

Tabel 1. Data Saham di Indonesia dengan Harga Saham. 

Nama Terakhir Tertinggi Terendah Prb. Prb.% Vol. 

Harta Aman Pratama 96 102 94 -5 -4,95% 19,69M 

Asia Pacific Investama Tbk PT 55 58 55 1 1,85% 49,3K 

Argha Karya Prima Ind 520 540 510 -5 -0,95% 33,7K 

Austindo Nusantara Jaya 1.715 1.775 1.700 -35 -2,00% 176,7K 

Bank Bumi Arta 715 755 710 -40 -5,30% 403,3K 

Bank Maspion Indonesia 484 484 484 -12 -2,42% 1K 

Bank Ocbc Nisp 1.310 1.335 1.285 10 0,77% 4,37M 

Bank Of India Indonesia 1.425 1.425 1.425 0 0,00% 800 

Bank Qnb Indonesia 55 57 55 -2 -3,51% 4,45M 

Bayu Buana 1.350 1.365 1.335 15 1,12% 1,31M 

Buana Finance 640 675 635 0 0,00% 24,2K 

Delta Djakarta 1.920 1.980 1.920 -50 -2,54% 357,2K 

Destinasi Tirta 520 520 494 20 4,00% 72,1K 

Elang Mahkota 705 760 695 5 0,71% 42,34M 

Enseval Putra 2.380 2.390 2.360 0 0,00% 29,7K 

Equity Dev Inv 132 167 132 -23 -14,84% 246,45M 

Eratex Djaja 180 206 179 -5 -2,70% 6,22M 

Ever Shine Textile 142 175 140 -1 -0,70% 23,14M 

Fast Food Indonesia 256 282 238 -22 -7,91% 2,99M 

Fks Multi Agro 715 760 705 -35 -4,67% 80,3K 

Golden Energy Mines 7.625 7.625 7.575 0 0,00% 50,5K 

Indo Kordsa 4.800 4.890 4.450 270 5,96% 24,3K 

Indo Straits 302 302 296 2 0,67% 62,7K 
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Indorama Synthetics 2.060 2.400 2.060 -290 -12,34% 596,2K 

Kabelindo Murni 310 334 310 -20 -6,06% 111,9K 

Kedaung Indah Can 204 216 200 -4 -1,92% 1,09M 

Kokoh Inti Arebama 81 81 77 7 9,46% 5,9K 

Limas Indonesia Makmur 50 50 50 0 0,00% 0 

Lionmesh Prima 256 256 256 0 0,00% 0 

Lotte Chemical Titan PT 372 410 368 -36 -8,82% 3,85M 

Sumber : (Investing 2026) 

Berdasarkan data harga saham yang dianalisis, ditemukan variasi harga yang signifikan 

di antara perusahaan-perusahaan yang terdaftar di pasar modal Indonesia. Harga saham 

tertinggi dalam data tersebut adalah milik Golden Energy Mines sebesar Rs 7.625, sedangkan 

yang terendah ditemukan pada Limas Indonesia Makmur sebesar Rs 50. Perbedaan ini 

menunjukkan bahwa fundamental perusahaan, seperti kinerja keuangan dan nilai, berperan 

dalam membentuk persepsi investor terhadap harga saham. Perusahaan dengan fundamental 

yang kuat cenderung memiliki harga saham yang lebih tinggi daripada perusahaan dengan 

pengembalian yang lebih lemah.Secara teknis, pergerakan harga saham, sebagaimana 

tercermin dalam perubahan harga (Prb. dan Prb.%), menunjukkan perubahan yang dinamis. 

Banyak saham mengalami penurunan harga, seperti Indorama Synthesis (-12,34%) dan Equity 

Development Investments (-14,84%), yang mengindikasikan tekanan jual di pasar. Namun, 

beberapa saham juga mengalami kenaikan, seperti Indo Cordesa (5,96%) dan Cocoa Anti-

Aribama (9,46%), yang mencerminkan sentimen positif dan kemungkinan keuntungan jangka 

pendek bagi investor. Hal ini menunjukkan peran analisis teknikal dalam menafsirkan tren dan 

pergerakan harga saham. 

Lebih lanjut, berdasarkan perbedaan antara harga tertinggi dan terendah, tampak bahwa 

beberapa saham menunjukkan volatilitas tinggi. Saham seperti Indorama Synthetics dan Fast 

Food Indonesia memiliki rentang harga yang relatif lebar, mencerminkan risiko yang lebih 

tinggi tetapi juga potensi keuntungan yang lebih besar. Di sisi lain, saham yang mengalami 

fluktuasi harga yang stabil, seperti Bank of India Indonesia dan Limas Indonesia Makmur, 

menunjukkan volatilitas rendah dan cenderung kurang aktif diperdagangkan. Situasi ini 

memperkuat pentingnya analisis teknikal dalam mengidentifikasi tingkat risiko dan pola 

pergerakan harga saham. 

Dari segi volume perdagangan, saham dengan volume perdagangan tinggi, seperti 

Equity Development Investment, menunjukkan aktivitas pasar yang lebih besar, yang 

mengindikasikan minat investor yang kuat. Sebaliknya, saham dengan volume perdagangan 

rendah atau bahkan nol menunjukkan likuiditas rendah, sehingga minat investor berkurang. 
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Volume perdagangan yang tinggi seringkali menjadi indikator yang kuat dalam analisis 

teknikal, karena mencerminkan kekuatan tren harga saat ini(IMACULATA and SAPUR 2021). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor fundamental dan 

teknikal secara bersama-sama memengaruhi pergerakan harga saham di pasar modal Indonesia. 

Faktor fundamental tercermin dalam volatilitas harga saham antar perusahaan, sedangkan 

faktor teknikal tercermin dalam volatilitas harga, volatilitas pasar, dan volume transaksi. 

Dengan demikian, ketika mengambil keputusan investasi, investor disarankan untuk 

menggabungkan analisis fundamental dan teknikal untuk mencapai hasil optimal dan 

meminimalkan risiko investasi. 

Pembahasan 

Hasil penelitian mengungkapkan volatilitas harga saham yang signifikan pada 

perusahaan-perusahaan di pasar modal Indonesia. Temuan ini konsisten dengan konsep analisis 

fundamental, yang menyatakan bahwa nilai intrinsik suatu aset ditentukan oleh kinerja 

keuangan perusahaan, seperti profitabilitas, struktur modal, dan laba (BANERJEE, 

2015;Tandelilin, 2024). Perusahaan dengan harga saham tinggi, seperti Golden Energy Mines, 

mencerminkan kepercayaan investor terhadap prospek dan kinerja perusahaan, sedangkan 

perusahaan dengan harga saham rendah menunjukkan persepsi nilai yang rendah dari investor. 

Dalam hal perubahan harga saham, hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar 

perusahaan mengalami penurunan, tetapi beberapa perusahaan juga mengalami peningkatan 

yang signifikan. Fenomena ini konsisten dengan teori pasar etis Fama (1970), yang menyatakan 

bahwa harga saham mencerminkan semua informasi yang tersedia di pasar. Perubahan harga 

yang tiba-tiba mencerminkan respons investor terhadap informasi baru, baik positif maupun 

negatif. Lebih lanjut, teori sinyal (Gumanti 2012; Spence 1973) menjelaskan bahwa informasi 

yang diberikan oleh perusahaan akan memberikan sinyal kepada investor, yang pada gilirannya 

akan memengaruhi keputusan investasi dan pergerakan harga saham. 

Selain itu, perbedaan tingkat volatilitas antar perusahaan menunjukkan pentingnya 

analisis teknikal dalam menjelaskan pola pergerakan harga. Saham-saham yang sudah mapan, 

seperti Indorama Synthetics, menunjukkan fluktuasi harga jangka pendek yang besar, sesuai 

dengan pengamatan Murphy (1999) bahwa fluktuasi harga saham menghasilkan tren 

sebelumnya yang dapat digunakan untuk memprediksi tren masa depan. Hal ini didukung oleh 

penelitian Park & Irwin (2007), yang berpendapat bahwa analisis teknikal dapat memberikan 

informasi yang berguna untuk keputusan investasi, terutama dalam jangka pendek. 

Dari segi volume perdagangan, hasil penelitian menunjukkan bahwa saham dengan 

volume perdagangan tinggi memiliki aktivitas perdagangan yang tinggi dan likuiditas yang 
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tinggi. Menurut Manhoff (2010), volume perdagangan merupakan indikator penting dalam 

analisis teknikal karena mencerminkan kekuatan tren saat ini. Volume perdagangan yang tinggi 

pada saham tertentu menunjukkan minat investor yang kuat, yang dapat mendorong arah 

pergerakan harga saham. Sebaliknya, saham dengan volume perdagangan rendah menunjukkan 

kurangnya minat pasar, sehingga lebih likuid dan menimbulkan risiko yang lebih tinggi bagi 

investor. 

Selain itu, perilaku investor juga memengaruhi pergerakan harga saham di pasar modal 

Indonesia. Dalam kondisi pasar yang dinamis, investor seringkali tidak sepenuhnya rasional 

dan dipengaruhi oleh emosi pasar, seperti euforia dan kepanikan (Pratiwi and Adams 2025; 

Rachmawati et al. 2025). Hal ini sejalan dengan teori keuangan perilaku, yang menyatakan 

bahwa keputusan investasi tidak selalu hanya berdasarkan analisis fundamental atau teknikal, 

tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis (Baker and Wurgler 2007). Penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa sentimen investor memiliki dampak signifikan terhadap volatilitas dan 

aktivitas harga saham, terutama di pasar negara berkembang di mana efisiensi masih terbatas 

(Kurian 2026). Oleh karena itu, selain analisis fundamental dan teknikal, pemahaman tentang 

perilaku investor juga merupakan aspek penting untuk menjelaskan dinamika harga saham 

secara lebih komprehensif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pergerakan harga saham di 

pasar modal Indonesia dipengaruhi oleh kombinasi faktor fundamental dan teknikal. Faktor 

fundamental berperan penting dalam menentukan nilai intrinsik saham, sedangkan faktor 

teknikal membantu menganalisis pola pergerakan harga dan momentum pasar. Oleh karena itu, 

investor disarankan untuk menggabungkan kedua metode tersebut ketika mengambil 

keputusan investasi untuk mencapai hasil terbaik. Kesimpulan ini juga didukung oleh 

penelitian Sulistio (2020), yang menyatakan bahwa kombinasi analisis fundamental dan 

teknikal dapat meningkatkan akurasi prediksi pergerakan harga saham. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

bahwa pergerakan harga saham di pasar modal Indonesia dipengaruhi oleh faktor fundamental 

dan teknikal. Faktor fundamental tercermin dari perbedaan kinerja perusahaan yang 

menyebabkan adanya variasi harga saham antar emiten. Perusahaan dengan kinerja yang baik 

cenderung memiliki harga saham yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan dengan kinerja 

yang rendah. 
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Selain itu, faktor teknikal juga berperan dalam memengaruhi pergerakan harga saham 

yang ditunjukkan melalui perubahan harga, volatilitas, dan volume transaksi. Pergerakan harga 

saham bersifat fluktuatif, di mana terdapat saham yang mengalami kenaikan maupun 

penurunan dalam periode yang sama. Meskipun analisis fundamental dan teknikal telah 

digunakan, masih terdapat ketidaksempurnaan dalam memprediksi harga saham secara akurat 

karena adanya pengaruh kondisi pasar dan perilaku investor. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa analisis fundamental dan teknikal 

memiliki peran yang penting dan saling melengkapi dalam memengaruhi pergerakan harga 

saham di pasar modal Indonesia. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dengan kerendahan hati 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: (a) Investor disarankan untuk menggunakan 

analisis fundamental dan teknikal secara bersamaan agar dapat mengambil keputusan investasi 

yang lebih tepat. (b) Investor diharapkan lebih memperhatikan kondisi pasar dan informasi 

yang beredar karena dapat memengaruhi pergerakan harga saham.  
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